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INTISARI 

 

 

Bandar udara merupakan sebuah fasilitas tempat pesawat terbang dapat lepas 

landas dan mendarat. Bandara yang paling sederhana minimal memiliki sebuah ladasan 

pacu namun bandara-bandara besar biasanya dilengkapi berbagai fasilitas lain, baik untuk 

operator layanan penerbangan maupun bagi penggunanya. 

Menjadi Bandara International mempunyai standar-standar yang harus dicapai, 

baik dari kapasitas daya tampung bandara, fasilitas, estetika, dan panjang runway yang 

menyangkut ukuran pesawat dan berat pesawat agar memberikan kenyaman dan 

kejelasan bagi pengunjung domestik dan international. Sirkulasi penumpang merupakan 

faktor terpenting dalam memberikan kejelasan  ruang dan kenyamanan, hal ini 

berhubangan erat terhadap fungsi dan kegiatan ruang. Untuk mengoptimalkan kejelasan 

sirkulasi diharapkan dapat dengan maksimal mengakomodir kegiatan dan atifitas dengan 

hubungan ruang dan pendistribusian manusiadan  barang di dalam terminal. 

Pendekatan semiotika terdiri dari indeks, simbol, ikon. Indeks merupakan tata 

tanda yang memberikan arah kejelasan sirkulasi, movement dari satu tempat ke tempat 

lain. Simbol merupakan sebuah asosiatif atau kesepakatan berpikir bersama ketika 

melihat sebuah benda,sehingga interpretasi yang keluar merupakan pernyataan yang 

sama. Ikon merupakan sebuah desain yang mempunyai konsep bentuk menyerupai 

bentuk yang dikenali (analogi)   
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